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ABSTRAK 

Hayatul Refiqo, (2023) : Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Group Resume untuk Meningkatkan Kerja Sama 

Siswa pada Muatan Pejaran IPS di Kelas IV 

Sekolah Dasar Negeri 007 Sibiruang Kecamatan 

Koto Kampar Hulu Kabupaten Kampar. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan proses peningkatan kerja sama 

siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe group resume pada 

muatan pelajaran IPS di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 007 Sibiruang Kecamatan 

Koto Kampar Hulu Kabupaten Kampar. Penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas, subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang guru dan 25 orang 

siswa. Objek penelitian ini adalah model pembelajaran group resume dan kerja 

sama. Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus, tiap siklus dilaksanakan 2 kali 

pertemuan. Adapun teknik pengumpulan data adalah observasi dan dokumentasi. 

Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif 

dengan persentase. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe group resume dapat meningkatkan kerja sama 

siswa. Hal ini dapat diketahui dari persentase kerja sama siswa sebelum tindakan 

yaitu 49,44% dengan kategori cukup baik. Setelah dilakukan tindakan pada siklus 

I kerja sama siswa mencapai 53,61% dengan kategori cukup baik dan pada siklus 

II kerja sama siswa meningkat menjadi 75,83% dengan kategori baik. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

group resume dapat meningkatkan kerja sama siswa pada muatan pelajaran IPS di 

kelas IV Sekolah Dasar Negeri 007 Sibiruang Kecamatan Koto Kampar Hulu 

Kabupaten Kampar.  

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Resume, Kerja Sama 
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ABSTRACT 

 

Hayatul Refiqo, (2023): The Implementation of Group Resume Type of 

Cooperative Learning Model in Increasing Student 

Cooperation on Social Science Lesson Content at the 

Fourth Grade of State Elementary School 007 

Sibiruang, Koto Kampar Hulu District, Kampar 

Regency 

 

This research aimed at describing the process of increasing student cooperation 

through the implementation of Group Resume type of cooperative learning model 

on Social Science lesson content at the fourth grade of State Elementary School 

007 Sibiruang, Koto Kampar Hulu District, Kampar Regency.  It was classroom 

action research.  The subjects of this research were a teacher and 18 students.  The 

objects were Group Resume learning model and cooperation.  This research was 

conducted for two cycles, and every cycle comprised two meetings.  Observation 

and documentation were the techniques of collecting data.  The technique of 

analyzing data was qualitative descriptive analysis with percentage.  Based on the 

research findings, the implementation of Group Resume type of cooperative 

learning model could increase student cooperation.  It could be identified from the 

percentage of student cooperation that was 49.44% with good enough category 

before the action.  After the action was conducted in the first cycle, student 

cooperation was 53.61% with good enough category.  In the second cycle, student 

cooperation increased to 75.83% with good category.  Therefore, it could be 

concluded that the implementation of Group Resume type of cooperative learning 

model could increase student cooperation on Social Science lesson content at the 

fourth grade of State Elementary School 007 Sibiruang, Koto Kampar Hulu 

District, Kampar Regency. 

 

Keywords: Group Resume Type of Cooperative Learning Model, Cooperation 
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 ملخّص
(: تطبيق نموذج التعليم التعاوني لنوع استئناف المجموعة ٠٢٠٢حياة الرفيقة، )

العلوم لتحسين تعاون التلاميذ في محتوى درس 
الاجتماعية في الصف الرابع بالمدرسة الابتدائية 

سيبيروانج في مديرية كوتو كمبار هولو  ٢٢٠الحكومية 
 بمنطقة كمبار

تطبيق نموذج وصف عملية تحسين تعاون التلاميذ من خلال هذا البحث يهدف إلى 
في الصف في محتوى درس العلوم الاجتماعية  التعليم التعاوني لنوع استئناف المجموعة

سيبيروانج في مديرية كوتو كمبار هولو بمنطقة   ٠٠٠الرابع بالمدرسة الابتدائية الحكومية 
تلميذا.  ٨١. وهذا البحث هو بحث إجرائي، وأفراد البحث مدرس واحد و كمبار

وتعاون التلاميذ. وتم  التعليم التعاوني لنوع استئناف المجموعةوموضوع البحث نموذج 
دورتين، ولكل دورة لقاءان. وتقنيتان مستخدمتان لجمع البيانات إجراء البحث في ال

ملاحظة وتوثيق. وتقنية مستخدمة لتحليل البيانات تحليل وصفي كيفي مع النسبة 
المئوية. وبناء على نتيجة البحث، عرف بأن تطبيق نموذج التعليم التعاوني لنوع استئناف 

ملاحظة ذلك من أن تعاون التلاميذ قبل المجموعة يمكن أن يحسّن تعاون التلاميذ. وتم 
٣ أي يكون في مستوى مقبول. وبعد الإجراء، ترقى في الدورة الأولى ٤٢،٤٤الإجراء 

٣ أي ٣٠١،١٦ أي يكون في مستوى مقبول، وترقى في الدورة الثانية إلى ١٦،٣٨إلى 
ئناف يكون في مستوى جيد. لذلك استنتج بأن تطبيق نموذج التعليم التعاوني لنوع است

المجموعة يمكن أن يحسّن تعاون التلاميذ في محتوى درس العلوم الاجتماعية في الصف 
سيبيروانج في مديرية كوتو كمبار هولو بمنطقة   ٠٠٠الرابع بالمدرسة الابتدائية الحكومية 

 كمبار.
 نموذج التعليم التعاوني لنوع استئناف المجموعة، التعاون: الكلمات الأساسية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah upaya yang terorganisasi, berencana, dan 

berlangsung secara terus menerus sepanjang hayat untuk membina anak didik 

menajdi paripurna, dewasa, dan berbudaya. Untuk mencapai pendidikan 

peserta didik agar dapat belajar dengan baik.
1
 

Peningkatan mutu pendidikan di era seperti sekarang ini salah satunya 

juga harus berpusat pada siswa. Di sekolah, siswa diharapkan mampu 

mengembangkan potensi di dalam dirinya ketika mengikuti pembelajaran. Di 

antara salah satu potensi siswa adalah bekerja sama di mana seorang siswa 

dalam bekerja sama diharapkan mampu mencari solusi ketika dihadapkan 

dengan permasalahan belajar. 

Menurut Eka Yanuarti kerja sama dalam konteks pembelajaran yaitu 

ketika siswa bekerja sama untuk menyelesaikan suatu tugas kelompok, 

mereka saling memberi dorongan, anjuran dan informasi pada teman 

kelompoknya yang membutuhkan bantuan.
2
 

Kerja sama dalam pembelajaran menuntut agar setiap siswa memiliki 

kemampuan dan kesadaran diri untuk terlibat dalam mengikuti semua 

rangkaian kegiatan belajar mengajar di kelas secara aktif dan partisipatif. 

                                                           
1
 Muhammad Fathurrohman, “ Model-model Pembelajaran Inovatif Alternatif Desain 

Pembelajaran yang Menyenangkan”, (Yogyakarta: Arruz Media, 2017), h. 16. 
2
 Eka Yanuarti, “Analisis Sikap Kerja Sama dalam Proses Pembelajaran Agama Islam 

Melalui Cooperatif Learning”, (Bandung: Media Akademika, 2016), h. 620. 
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Oleh karena itu, kemampuan kerja sama bisa diasah apabila siswa 

dikondisikan dalam kegiatan kelompok yang menuntu adalah konstribusi atau 

memiliki andil oleh setiap anggotanya. 

Menurut Roger dan David Johnson, dalam pencapaian hasil 

pembelajaran yang maksimal, ada lima unsur kerja sama yang harus 

diterapkan yaitu, saling ketergantungan positif, tanggungjawab perseorangan, 

interaksi promotif, komunikasi antar anggota dan pemrosesan kelompok.
3
 

Upaya guru untuk meningkatkan kerja sama, siswa perlu diajarkan 

keterampilan sosial seperti saling percaya, bisa menghargai pendapat, dan 

saling mendukung antar anggota kelompok. Hal ini dikarenakan dengan 

dikuasainya keterampilan sosial tersebut, nilai-nilai dalam kerja sama akan 

terealisasikan dengan baik.  

Upaya lain yang juga bisa ditempuh oleh guru untuk mengoptimalkan 

kerja sama siswa adalah dengan menggunakan berbagai macam model dan 

strategi dalam proses belajar mengajar, dengan harapan siswa akan mempu 

mengikuti pembelaran dengan aktif dan mampu bekerja sama dengan 

kelompok belajarnya. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di kelas IV 

Sekolah Dasar Negeri 007 Sibiruang Kecamatan Koto Kampar Hulu 

Kabupaten Kampar. Ditemui gejala-gejala sebagai berikut: 

a. Dari 18 orang siswa terdapat 15 orang siswa atau 83,33%  yang kurang 

bisa berkomunikasi. 

                                                           
3
 Dilla Yulia Vermana dan Ike Sylvia, Penerapan Model Group Investigation dalam 

Meningkatkan Kerja Sama Siswa Kelas XI IPS di SMAN 6 Padang, Jurnal Sikola Vol.1 No. 1 

September 2019, h. 63 
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b. Dari 18 orang siswa terdapat 13 orang siswa atau 72,22% yang kurang 

menghormati pendapat individu. 

c. Dari 18 orang siswa terdapat 17 orang siswa atau 94,44% yang kurang 

ikut berpartisipasi dalam kelompok. 

d. Dari 18 orang siswa terdapat 16 orang siswa atau 88,88% yang kurang 

berkontribusi dalam kelompok. 

e. Dari 18 orang siswa terdapat 11 orang siswa atau 61,11% yang kurang 

menyelesaikan tugas tepat waktu. 

Dari gejala-gejala yang dikemukakan di atas, dapat diketahui bahwa 

masih rendahnya kerja sama siswa di Sekolah Dasar Negeri 007 Sibiruang, 

tentunya ini belum mencapai tujuan yang diharapkan. Sementara guru telah 

berusaha untuk meningkatkan kerja sama siswa dalam belajar, seperti metode 

diskusi. Meskipun guru telah berusaha untuk meningkatkan kerja sama siswa, 

namun  kerja sama siswa masih tergolong rendah.  

Oleh karena itu, peneliti mencoba memberikan alternatif solusi untuk 

meningkatkan kerja sama siswa dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe group resume. Group resume adalah sebuah pembelajaran 

yang menggambarkan hasil yang telah dicapai oleh individu. Resume ini akan 

menjadi menarik untuk dilakukan dalam group dengan tujuan membantu 

siswa menjadi lebih akrab atau melakukan team building kerjasama 

kelompok yang anggotanya saling mengenal sebelumnya.
4
 

                                                           
4
. Lidwinda Valeri Balandis Dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Group Resume untuk Meningkatkan Hasil Belajar Tematik dengan Tema Indahnya Keberagaman 

Di Negeriku pada Siswa Kelas IV SDI Rutosoro Kecamatan Golewa Kabupaten Ngada”. Jurnal 

Citra Pendidikan. Vol 1. No. 1 tahun 2021. h. 154 
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Dengan penggunaan model pembelajaran group resume akan membuat 

pembelajaran secara berkelompok guna membiasakan siswa untuk lebih 

mengenal antara siswa lainnya. Pembelajaran yang dilakukan secara 

kelompok nantinya akan dilanjutkan dengan pembuatan resume. Melalui 

pembuatan resume tersebut akan terpupuknya kerja sama antar siswa 

termasuk dalam pembelajaran IPS maka akan meningkatkan kerja sama yang 

baik antar siswa. Hasil resume tersebut nantinya akan dipresentasikan oleh 

masing-masing kelompok. Dari gejala-gejala yang peneliti dapatkan di 

lapangan, maka penliti melakukan penelitian tindakan kelas sebagai upaya 

perbaikan dalam proses pembelajaran dengan judul “Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Resume untuk Meningkatkan 

Kerja Sama Siswa pada Muatan Pembelajaran IPS Kelas IV Sekolah 

Dasar Negeri 007 Sibiruang”. 

 

B. Defenisi Istilah 

1. Model Group resume adalah sebuah model pembelajaran yang 

menggambarkan hasil yang telah dicapai oleh individu.  Resume ini akan 

menjadi menarik untuk dilakukan dalam group dengan tujuan membantu 

siswa menjadi lebih akrab atau melakukan team building kerjasama 

kelompok yang anggotanya saling mengenal sebelumnya.
5
  

2. Kerja sama berarti bekerja bersama-sama untuk mencapai tujuan 

bersama. Biasanya, kerja sama melibatkan pembagian tugas, di mana 

                                                           
5
 Ibid, h: 154 
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setiap orang mengerjakan setiap pekerjaan yang merupakan tanggung 

jawabnya demi tercapainya tujuan bersama.
6
 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dari gejala-gejala 

sebelumnya, maka permasalahan yang dapat dirumuskan peneliti adalah: 

“Bagaimanakah Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 

Resume dapat Meningkatkan Kerja Sama Siswa pada Pembelajaran IPS Kelas 

IV SDN „007 Sibiruang?” 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan diatas, maka 

tujuan peneliti ini untuk “mendeskripsikan proses peningkatan kerja 

sama siswa melalui penerapan model pembelajaran group resume  

dengan keterampilan kerja sama siswa pada muatan pembelajaran IPS 

kelas IV Sekolah Dasar Negeri 007 Sibiruang”. 

2. Manfaat penelitian 

a. Bagi siswa 

1) Untuk meningkatkan aktivitas siswa pada pembelajaran IPS 

melalui model pembelajaran group resume. 

                                                           
6
 Abu Ahmadi, Sosisologi Pendidkan, Rineka Cipta, Jakarta, 2007, h. 101. 
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2) Terciptanya suasana pembelajaran yang menyenangkan, sehingga 

dapat meningkatkan aktivitas, kreativitas, dan kerja sama bagi 

siswa.  

3) Memberikan pengalaman baru bagi siswa berkaitan dengan 

proses pembelajaran di kelas. 

b. Bagi guru 

1) Dengan penelitian ini, diharapkan guru menggunakan berbagai 

jenis model pembelajaran dan berbagai jenis media dalam rangka 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

2) Memperdalam dan memperluas ilmu pengetahuan guru dalam 

meningkatkan aktivitas belajar siswa yang merupakan 

permasalahan selama ini. 

c. Bagi sekolah 

1) Meningkatkan prestasi sekolah yang dapat dilihat dari 

peningkatan hasil belajar siswa. 

2) Meningktatkan produktivitas sekolah. 

d. Bagi peneliti  

1) Penelitian ini memberikan pengalaman langsung bagi peneliti 

sebagai calon guru dalam upaya menerapkan pengetahuannya 

tentang penerapan model pembelajaran group resume melalui 

penelitian tindakan kelas. 

2) Penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk memperluas ilmu 

pengetahuan. 
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3) Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian sarjana S1 pada 

jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Suska Riau. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Model  Pembelajaran Kooperatif 

Menurut Rusman Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) 

merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja 

dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 

terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang 

bersifat heterogen.
7
 

Menurut Isjoni Pembelajaran Kooperatif (Cooperative learning) 

adalah suatu model pembelajaran yang saat ini banyak digunakan untuk 

mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada siswa 

(student oriented), terutama untuk mengatasi permasalahan yang 

ditemukan guru dalam mengaktifkan siswa, yang tidak bekerja sama 

dengan orang lain, siswa yang agresif dan tidak peduli pada yang lain.
8
 

Adapun tujuan pembelajaran kooperatif berbeda dari kelompok 

tradisional yang menerapkan sistem kompetisi, dimana keberhasilan 

individu diorientasikan pada kegagalan orang lain. Sedangkan tujuan 

pembelajaran kooperatif yaitu menciptakan situasi dimana keberhasilan 

individu ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya.
9
 

 

                                                           
7
 Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, 

(Bandung: Raja Grafindo Persada, 2012) h. 202 
8
 Isjoni, Cooperative Learning, (Bandung: Alfabeta, 2014) h. 16 

9
 Devi Arisanti, Model Pembelajaran Kooperatif Pada Pendidikan Agama Islam, Jurnal 

Agama Dan Ilmu Pengetahuan, VOL.12 ISSUE 1 (2015). h.84  
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2. Belajar dan Pembelajaran 

Belajar merupakan hal penting yang menjadi kebutuhan bagi 

semua orang. Belajar adalah suatu perubahan perilaku yang relatif 

permanen dan dihasilkan dari pengalaman masa lalu ataupun dari 

pembelajaran yang bertujuan atau direncanakan.
10

 

Menurut Syaiful sagala dalam Mohammad Syarif sumantri,  

menjelaskan bahwa pembelajaran merupakan komunikasi dua arah, 

mengajar dilakukan oleh pihak guru sedangkan belajar dilakukan oleh 

peserta didik.
11

 

3. Model Pembelajaran Group Resume 

a. Pengertian Group Resume 

Model pembelajaran kooperatif tipe Group Resume merupakan 

salah satu model yang dapat diterapkan di sekolah dasar. Silberman 

berpendapat bahwa group resume merupakan cara menarik untuk 

membantu siswa lebih mengenal satu sama lain atau melakukan semacam 

pembentukan tim yang anggotanya sudah saling mengenal.
12

 

Group resume adalah sebuah pembelajaran yang menggambarkan 

hasil yang telah dicapai oleh individu. Resume ini akan menjadi menarik 

untuk dilakukan dalam group dengan tujuan membantu siswa menjadi 

lebih akrab atau melakukan team building kerjasama kelompok yang 

                                                           
10

 Mohamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran:Teori dan Praktik Di Tingkat 

Pendidikan Dasar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016) h. 2 
11

 Ibid, h. 2 
12

 Silberman, M. Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif. (Bandung:Nusa 

Media,2006) h. 69  
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anggotanya saling mengenal sebelumnya. Kegiatan ini akan lebih efektif 

jika resume itu berkaitan dengan materi yang sedang anda ajarkan
13

  

Pembelajaran dengan model group resume mampu mendorong 

siswa untuk berani mengemukakan pendapatnya baik dalam kelompok 

maupun umum. Pembelajaran yang dilakukan dengan model gorup 

resume ini di awali oleh penjelasan guru mengenai materi pokok yang 

akan dipelajari. Siswa diberi kesempatan membaca dan mempelajari 

materi tersebut secara berkelompok. 

b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 

Resume 

Menurut Hisyam Zaini, dkk. Langkah-langkah dalam penerapan 

pembelajaran Group Resume antara lain: 

1) Bagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil yang terdiri dari 3-

6 anggota kelompok. 

2) Jelaskan kepada mereka bahwa kelas mereka dipenuhi individu-

individu yang penuh bakat dan pengalaman. 

3) Sarankan bahwa salah satu cara untuk mengidentifikasi dan 

menunjukan kelebihan yang dimiliki kelas adalah dengan 

membuat resume kelompok. 

4) Bagikan kepada setiap kelompok kertas buram untuk 

menuliskan resume. Resume harus mencakup informasi yang 

dapat menarik kelompok secara keseluruhan. 

                                                           
13

 Hisyam zaini, dkk. Strategi pembelajaran aktif , (Yogyakarta:center for teaching staff 

development,2011) h. 10 
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5) Minta masing-masing kelompok untuk mempresentasikan 

resume mereka dan catat keseluruhan potensi yang dimiliki oleh 

keseluruhan kelompok.
14

 

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Group Resume 

1) Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Resume 

Menurut Agus Suprijono kelebihan Model Pembelajaran 

Kooperatif tipe Group Resume yaitu: 

a) Peserta didik menjadi lebih aktif. 

b) Membantu peserta didik dalam menguasai materi pelajaran 

dengan baik. 

c) Dalam satu pertemuan dapat mempelajari beberapa sub 

bahasan. 

d) Mengembangkan kemampuan bekerjasama serta partisipasi 

peserta didik dalam pembelajaran. 

e) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengeluarkan pendapat. 

f) Peserta didik terlatih untuk berani bertanya. 

2) Kelemahan Model pembelajaran kooperatif Tipe Group Resume 

Agus suprijono mengemukakan  kelemahan Model 

pembelajaran kooperatif tipe Group Resume yaitu: 

a) Pada pelaksanaannya membutuhkan waktu yang lebih banyak 

                                                           
14

 Ibid, h. 10 
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b) Dalam pembelajaran guru harus mempersiapkan pembelajaran 

dengan sungguh-sungguh karena jika guru kurang siap maka 

proses pembelajaran akan menjadi gaduh. 

c) Saat diskusi berlangsung,terkadang didominasi oleh seseorang 

dalam setiap kelompok. 

Berdasarkan uraian ditas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe group resume ini memiliki kelebihan dan 

kelemahan dalam pelaksanaannya. Maka disini guru harus bisa 

meminimalisir kekurangan tersebut agar pelaksanaan pembelajaran dapat 

dilaksanakan dengan baik. 

4. Kerja Sama 

a. Pengertian kerja sama 

Kerjasama berasal dari bahasa inggris yaitu “Cooperate”, 

“Cooperation” atau “Cooperative”. Dalam bahasa Indonesia disebut 

dengan istilah kerjasama atau bekerja sama. Menurut kebudayaan dan 

pendidikan pengertian kerja sama adalah kegiatan atau usaha yang 

dilakukan oleh beberapa orang (lembaga, pemerintah) untuk mencapai 

suatu tujuan bersama.
15

 

Kerja sama pada hakikatnya menunjukkan adanya kesepakatan 

antara dua orang atau lebih yang saling menguntungkan. Kerja sama 

                                                           
15

 Departemen Kebudayaan dan Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2015), h. 753. 
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merupakan aktivitas bersama yang dilakukan lebih dari dua orang yang 

dilakukan kepada suatu target atau tujuan yang ditentukan.
16

 

Menurut pendapat Apriono (dalam Pratiwi) menjelaskan 

kemampuan kerja sama dapat diartikan sebagai kemampuan yang 

dilakukan oleh beberapa siswa untuk saling membantu satu sama lain 

sehingga tampak kebersamaan dan kekompakan untuk mencapai tujuan 

bersama.
17 Kerja sama merupakan aktivitas yang digunakan dalam 

bentuk kerja kelompok antar teman yang mana didalamnya terdapat 

perbedaan pendapat dan dapat menyatukan pendapat tersebut menjadi 

satu.
18

 

Menurut Lewis Thomas dan Elaine B. Johnson kerja sama adalah 

pengelompokkan yang terjadi di antara makhluk hidup yang kita kenal. 

Kerja sama atau belajar bersama adalah proses beregu atau berkelompok 

dimana anggotanya mendukung dan saling mengandalkan untuk 

mencapai suatu hasil memuaskan.
19

 

Menurut west kerja sama adalah kelompok yang relatif kecil yang 

bekerja pada pekerjaan yang jelas, tugas yang menantang yang paling 

efisien diselesaikan oleh kelompok kerja bersama-sama dibandingkan 

                                                           
16

 Norfadiladkk, Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Circle And Cuick On The 

Draw Terhadap Kemampuan Kerja Sama Siswa Muatan Pembelajaran IPS kelas IV SD 

babussalam pekanbaru, Jurnal Of Primary, p-ISSN:2620-3251 e-ISSN: 2615-6121. Vol: 6, No. 1, 

april 2023,. h. 105 
17

 Ika Pratiwi dkk, Peningkatan Kemampuan Kerja sama Melalui Model Project Bassed 

Learning Berbantuan Metode Edutaiment Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, Jurnal 

Refleksi Edukatika 8 (2) (2018) P-Issn: 2087-9385 E-Issn: 2528-696x, h. 178. 
18

 Ardi Wira Kusuma, Meningkatkan Kerja Sama Siswa dengan Metode Jigsaw dalam 

Bimbingan Klasikal, Konselor, ISSN:1412-9760. Vol:7. No:1, 2018. h. 28 
19

 Singgih D. Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja (Jakarta: Gunung 

Mulya, 2008), h.126 
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individu yang bekerja sendiri atau secara berkelompok, yang memiliki 

kepastian, bersama-sama menantang, tujuan tim berasal dari tugas, yang 

harus bekerja sama dan saling tergantung untuk mencapai tujuan 

tersebut, yang anggotanya bekerja dalam peran yang berbeda dalam suatu 

tim.
20

 

Keterampilan kerja sama sangat dibutuhkan, mengingat manusia 

adalah makhluk sosial. Kerja sama dalam pembelajaran adalah suatu 

proses interaksi positif siswa untuk mencapai tujuan yang sama, kerja 

sama merupakan sikap positif yang terbukti dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa.
21

 

Jadi dari penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa kerja sama 

adalah kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama di dalam suatu 

kelompok guna untuk mencapai tujuan yang sama. kerja kelompok antar 

teman yang mana didalamnya terdapat perbedaan pendapat dan dapat 

menyatukan pendapat tersebut menjadi satu. Dengan adanya kerja sama 

akan menumbuhkan motivasi siswa dalam kelompok belajar. Siswa lebih 

berani mengungkapkan ide, ikut berperan aktif dalam kelompok dan 

dapat menghargai pendapat teman. Kerjasama juga merupakan aktivitas 

siswa yang ditunjukkan dalam bentuk antar siswa, dimana di dalam 

kelompok tersebut terdapat perbedaan pendapat dan dapat menyatukan 

pendapat tersebut menjadi satu. 

                                                           
20

 Sri Sarjana, Kontribusi Kepemimpinan Dan Kerja Sama Tim Terhadap Etika Kerja 

Guru, Jurnal Paedagogia, ISSN: 1026-4109. Vol. 17 No. 1 Tahun 2014. h. 84 
21

 Amalla Dkk, Kerja Sama dan Kekompakan Siswa dalam Pembelajaran Fisika Di Kelas 

XII MIPA SMA N 3 Kota Jambi, Jurnal Pendidikan Fisika, P-ISSN:2477-7935. E-ISSN: 2548-

6225. Vol:3. No:2, desember 2018. h. 33 
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b. Karakteristik Kerja Sama  

Menurut David (Slamet Suryanto) mengatakan bahwa ada empat 

elemen dasar dalam kerja sama yaitu:  

1) Adanya saling ketergantungan yang saling menguntungkan pada 

siswa dalam melakukan usaha secara bersama-sama.  

2) Adanya interaksi langsung di antara siswa dalam satu kelompok. 

3) Masing-masing anak memiliki tanggung jawab untuk bisa 

menguasai materi yang diajarkan.  

4) Penggunaan kemampuan interpersonal dan kelompok kecil secara 

tepat yang dimiliki oleh setiap anak.
22

 

c. Indikator kerja sama 

Menurut Davis dalam Siti Gadih menetapkan indikator kerja sama 

sebagai berikut :
23

 

a. Tanggungjawab bersama-sama menyelesaikan pekerjaan. 

b. Saling kontribusi, baik tenaga maupun pikiran akan terciptanya kerja 

sama. 

c. Pengerahan kemampuan secara maksimal. 

Menurut Lundgren (Fadhila dkk) menetapkan indikator 

kemampuan kerja sama diantaranya :
24

 

a. Komunikasi. 

                                                           
22

 Slamet Suyanto, Dasar-dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Hikayat 

Publishing, 2005), hlm. 154. 
23

 Siti Gadih, Penerapan Model Discovery Learning untuk Meningkatkan Kerja Sama 

Dan Prestasi Siswa, DIADIK : Jurnal Ilmiah Teknologi Pendidikan, 11 (2) 2021, h. 74. 
24

 Pupu Fadhilah, Sandi Budi Iriawan, Arie rakhmat Riyadi, Penerapan Model Treasure 

Hunt Untuk Meningkatkan Kerja Sama Siswa Kelas V Sd, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 

JPGSD, Volume 4 No.11, Agustus 2019, h. 124. 
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b. Kontribusi dalam kelompok. 

c. Menghormati pendapat individu. 

d. Mendorong partisipan dengan berbagi tugas. 

e. Menyelasikan tugas tepat waktu. 

Berdasarkan beberapa pendapat, maka indikator kerja sama yang 

digunakan dalam penelitian ini antara lain :  

a. Komunikasi. 

b. Menghormati pendapat individu. 

c. Mendorong partisipan dengan berbagai tugas. 

d. Kontribusi dalam kelompok. 

e. Menyelesaikan tugas tepat waktu. 

 

B. Hubungan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Resume dengan 

Kerja Sama Siswa 

Guru merupakan orang yang paling menentukan berlangsungnya 

kegiatan belajar mengajar untuk tercapainya tujuan pembelajaran. Maka dari 

itu guru dituntut untuk inovatif dan kreatif dalam memberikan materi 

pembelajaran yang bervariasi, agar siswa aktif di dalam pembelajaran. Guru 

bisa menggunakan model, metode, strategi ataupun media pembelajaran. 

Group resume merupakan model pembelajaran dimana pada prosesnya 

siswa dibagi ke dalam kelompok. Kelompok tersebut kemudian saling bekerja 

sama untuk membuat resume atau rangkuman dengan masing-masing 

kelompok sudah saling mengenal satu sama lain. 
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Menurut abdulsyani, kerja sama adalah suatu bentuk proses sosial, 

dimana didalamnya terdapat aktivitas tertentu yang ditunjukkan untuk 

mencapai tujuan bersama dengan saling memahami aktivitas masing-

masing.
25

  

Kemampuan bekerjasama itu dipraktikkan melalui aktivitas kegiatan 

pembelajaran secara berkelompok. Dengan demikian, siswa perlu didorong 

mau dan sanggup berinteraksi dan berkomunikasi dengan anggota lain, di 

mana setiap anggota dapat mengemukakan ide, dan pendapat demi 

keberhasilan bersama dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Model pembelajaran kooperatif tipe group resume ini dapat 

meningkatkan kemampuan kerjasama siswa. 

Jadi, dengan menggunakan model pembelajaran ini akan membantu 

siswa untuk meningkatkan kerja sama dalam proses pembelajaran. 

 

C. Penelitian Relevan 

Sebelum melakukan penelitian lanjutan, peneliti telah menelusuri 

beberapa bentuk dan hasil penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan 

dengan penelitian yang peneliti lakukan saat ini. Penelitian yang relevan itu di 

antaranya sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Diki Wahyudi Jurusan Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Sultan 

Syarif Kasim Riau 2022 dengan Judul “Penerapan Pembelajaran 

                                                           
25

 Abdulsyani, Sosiologi Sistematika, Teori dan Terapan, (Jakarta:Balai Pustaka,1985)  

h. 156 
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Kooperatif Tipe Make A Match untuk Meningkatkan Kemampun Kerja 

Sama Siswa pada Tema Kebersamaan Kelas II SD IT Raudhaturrahmah 

Pekanbaru”. Penelitian relevan ini dapat disimpulkan bahwa adanya 

persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan, yaitu sama meneliti 

tentang kerja sama siswa, dan terdapat perbedaannya yaitu, penelitian 

relevan tersebut menggunakan model pembbelajaran kooperatif tipe 

make a match sedangkan peneliti menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe group resume. 

2. Penenelitian yang dilakukan oleh Widya Anggraini pada tahun 2021, 

mahasiswa jurusan Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, Universitas Islam 

Negri Sultan Syarif Kasim, melalui judul penelitiannya “Penerapan 

Model Pembelajaran Think Pair Squere Untuk Meningkatkan Kerjasama 

Siswa Pada Pembelajaran Tematik Kelas V Sekolah Dasar Negeri 006 

Pasir Sialang Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar”. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa model pembelajaran Think Pair Squere dapat 

meningkatkan kemampuan kerjasama siswa. Persamaannya dengan 

penelitian ini adalah pada desain penelitian yaitu Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) dan variable Y yaitu kemampuan kerjasama. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada variable X yaitu pada model pembelajaran 

Think Pair Squere. Widya Anggraini menggunakan model pembelajaran 

Think Pair Squere, sedangkan variabel X yang peneliti ini lakukan adalah 

menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Group Resume. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Pemliati Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Sultan Syarif Kasim 

Riau 2011 Dengan Judul “Penerapan Model Pembelajaran Aktif Tipe 

Group Resume Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Pai Siswa Kelas V 

Sekolah Dasar Negeri 015 Gunung Bungsu Kecamatan XIII Koto 

Kampar”. Penelitian relevan ini dapat disimpulkan bahwa adanya 

persamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan, yaitu sama 

menggunakan Model Pembelajaran Group Resume, dan terdapat 

perbedaannya yaitu, penelitian relevan tersebut meneliti tentang 

peningkatan aktivitas belajar siswa sedangkan yang diteliti oleh peneliti  

yaitu tentang peningkatan kerja sama siswa.  

4. Penenelitian yang dilakukan oleh Rima Lestari pada tahun 2020, 

mahasiswa jurusan Pendidikan madrasah ibtidaiyah, Universitas Islam 

Negri Sultan Syarif Kasim, melalui judul penelitiannya “Penerapan 

Strategi Scramble Untuk Meningkatkan Kemampuan Kerjasama Siswa 

Pada Tema Peduli Terhadap Makhluk Hidup Di Kelas IV Madrasah 

Ibtidaiyah Al-Ikhwan Pekanbaru”. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

strategi scramble dapat meningkatkan kemampuan kerjasama siswa. 

Persamaannya dengan penelitian ini adalah pada desain penelitian yaitu 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan variable Y yaitu kemampuan 

kerjasama. Sedangkan perbedaannya terletak pada Variabel X yaitu 

strategi Scrambel. Rima Lestari menggunakan strategi pembelajaran 

Scrambel. sedangkan variabel X yang peneliti ini lakukan adalah 

menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Group resume. 
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Paizul Izwan Jurusan Pendidikan agama 

islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Sultan Syarif Kasim 

Riau 2023 dengan Judul “Pengaruh Penerapan Active Learning Tipe 

Group Resume dan Information Search Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Pada Muatan Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMAN 1 Pinggir 

Kabupaten Bengkalis”. Penelitian relevan ini dapat disimpulkan bahwa 

adanya persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan, yaitu sama 

menggunakan model pemblajaran group resume, dan terdapat 

perbedaannya yaitu, penelitian relevan tersebut meneliti tentang hasil 

belajar, sedangkan peneliti meneliti mengenai kerja sama siswa. 

 

D. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah upaya peningkatan kerja 

sama siswa pada muatan pembelajaran IPS Kelas IV SD Negeri 007 

Sibiruang Kecamatan Koto Kampar Hulu Kabupaten Kampar. Proses belajar 

mengajar dikelas, guru harus mempunyai strategi atau model pembelajaran 

agar terciptanya suasana belajar yang efektif dan efisien untuk tercapainya 

tujuan yang diharapkan. 

Model pembelajaran dapat meningkatkan kerja sama siswa salah 

satunya adalah model pembelajaran group resume. Diharapkan dengan model 

pembelajaran group resume dapat meningkatkan kerja sama siswa pada 

pembelajaran IPS Kelas IV SD Negeri 007 Sibruang Kecamatan Koto 

Kampar Hulu Kabupaten Kampar.  
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Untuk mengetahui apakah model pembelajaran group resume ini dapat 

meningkatkan kerja sama siswa, maka perlu diperjelas variabel penelitian 

sebagai bahan yang akan dijadikan untuk penelitian. Untul lebih jelas dapat 

dilihat pada gambar kerangka berpikir berikut ini : 

Kerangka Berpikir Model Pembelajaran Group Resume 

Bagan II.1 

 

 

  

Kondisi 

awal 

Kerja sama siswa masih tergolong rendah sekali. 

Tindakan 

Guru menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe group resume : 

a. Bagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil 

yang terdiri dari 3-6 anggota kelompok. 

b. Jelaskan kepada mereka bahwa kelas mereka 

dipenuhi individu-individu yang penuh bakat 

dan pengalaman. 

c. Sarankan bahwa salah satu cara untuk 

mengidentifikasi dan menunjukan kelebihan 

yang dimiliki kelas adalah dengan membuat 

resume kelompok. 

d. Bagikan kepada setiap kelompok kertas 

buram untuk menuliskan resume.  

e. Minta masing-masing kelompok untuk 

mempresentasikan resume mereka. 

Kondisi 

Akhir 

Diduga dengan penerapan  model pembelajaran 

kooperatif tipe group resume dapat 

meningkatkan kerja sama siswa 
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E. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

Aktivitas guru : 

a. Bagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil yang terdiri dari 3-6 

anggota kelompok. 

b. Jelaskan kepada mereka bahwa kelas mereka dipenuhi individu-

individu yang penuh bakat dan pengalaman. 

c. Sarankan bahwa salah satu cara untuk mengidentifikasi dan 

menunjukan kelebihan yang dimiliki kelas adalah dengan membuat 

resume kelompok. 

d. Bagikan kepada setiap kelompok kertas buram untuk menuliskan 

resume.  

e. Minta masing-masing kelompok untuk mempresentasikan resume 

mereka. 

Aktivitas siswa : 

a. Siswa mendapatkan kelompok kecil didalam kelas. 

b. Siswa memperhatikan penjelasan  dari guru. 

c. Siswa mendengarkan saran dari guru. 

d. Siswa mendapatkan kertas buram lalu menuliskan hasil resume. 

e. Setiap kelompok mempresentaikan hasil resumenya. 

2. Indikator Kerja Sama 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, maka indikator kerja 

sama yang digunakan dalam penelitian ini antara lain :  
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a. Komunikasi. 

b. Menghormati pendapat individu. 

c. Mendorong partisipan dengan berbagai tugas. 

d. Kontribusi dalam kelompok. 

e. Menyelesaikan tugas tepat waktu. 

F. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan uraian teori yang telah dipaparkan, maka peneliti dapat 

merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Resume dapat Meningkatkan Kerja 

Sama Siswa pada Pembelajaran IPS Kelas IV SD Negeri 007 Sibiruang 

Kecamatan Koto Kampar Hulu Kabupaten Kampar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV dengan 

jumlah siswa 18 orang. 8 orang laki-laki dan 10 orang perempuan. Tahun 

ajaran 2022/2023 Sekolah Dasar Negeri 007 Sibiruang Kabupaten Kampar 

Provinsi Riau. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe group resume untuk meningkatkan kerja sama 

siswa. 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu penerapan model 

pembelajaran group resume (variabel X) dan kerja sama (variabel Y). 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 007 Sibiruang 

Kecamatan Koto Kampar Hulu Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Pada tahun 

ajaran 2022/2023. Muatan yang diteliti adalah pembelajaran IPS. Adapun 

waktu penelitian dilaksanakan dalam waktu 3 bulan dihitung pada bulan 

Januari-April tahun 2023. 

 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 

tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh pendidik di dalam 

kelasnya sendiri melalui releksi diri. Tujuannya yaitu untuk memperbaiki 
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kinerjanya sebagai pendidik, sehingga hasil belajar peserta didik menjadi 

meningkat dan secara sistem, mutu pendidikan pada satuan pendidikan juga 

meningkat.
26

 Penelitian ini direncanakan dalam 2 siklus dan tiap-tiap siklus 

dilaksanakan dua kali pertemuan. 

 Tahapan-tahapan yang dilalui dalam penelitian tindakan kelas 

dilihat pada gambar bagan berikut :
27

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

Alur penelitian tindakan kelas menurut Kemmis dan Tagart. 

Gambar III.I Alur Penelitian Tindakan Kelas 

 

Rincian tahapan peneltian : 

1. Perencanaan atau Persiapan Tindakan 

Perencaan merupakan persiapan yang dilakukan sebelum 

pelaksanaan tindakan. Adapun yan dipersiapkan yaitu : 

                                                           
26

 Saur Tampubolon, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Erlangga, 2014),, h. 19 
27

 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015) h. 42 

Refleksi Siklus ke-I Pelaksanaan 

Perencanaan 

Pengamatan 

Perencanaan 

Pengamatan 

Siklus ke-II 

Refleksi  Pelaksanaan 

? 
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a. Silabus yang berisi : kompetensi dasar, indikator, materi pokok, 

kegiatan pembelajaran yang menerapkan langkah group resume, 

alokasi waktu, sumber belajar dan penilaian. 

b. Rencana pelaksanaan pembelajarn (Rpp) yang berisi kompetensi 

dasar, indikator, materi pokok, kegiatan pembelajaran yang 

menerapkan langkah group resume, alokasi waktu, sumber belajar 

dan penilaian. 

c. Lembar observasi aktivitas guru dengan penerapan model 

pembelajaran group resume. 

d. Lembar observasi kerja sama dalam belajar dengan penerapan 

model pembelajaran group resume. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Kegiatan pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut : 

Melaksanakan rancangan pelaksanaan pembelajaran dengan 

salam dan berdoa bersama dengan penuh khidmat. Guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran. Guru membagi murid menjadi 

beberapa kelompok kecil. Guru menjelaskan bahwa seluruh siswa 

dikelas mempunyai bakat dan pengalaman dalam belajar. Guru 

memberikan penjelasan bahwa dengan membuat resume dapat 

meningkatkan pehamaman dalam belajar. Guru memberikan kertas 

buram kepada tiap kelompok untuk menuliskan resume. Setelah selesai 

membuat resume, Guru meminta tiap kelompok untuk 

mempresentasekan hasil resume mereka di depan kelas. Jika semua 
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kelompok telah mempresentasekan hasil resume mereka, maka guru 

akan membuat kesimpulan bersama-sama dengan siswa tentang materi 

yang sudah dibahas. Guru mengadakan evaluasi kepada para siswa. 

Selanjutnya menutup pembelajaran dengan salam dan do‟a. 

3. Pengamatan atau Observasi 

Observasi dilakukan peneliti untuk mengamati proses 

pembelajaran yang sedang berlansung dikelas. Observasi disini 

menggunakan lembaran yang dirancang oleh peneliti sesuai dengan 

langkah-langkah model pembelajaran group resume yang memuat 

aktivitas guru dan aktivitas siswa serta keterampilan kerja sama siswa 

didalam proses pembelajaran. 

4. Refleksi  

Refleksi dilakukan untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan 

yang terjadi ketika proses pembelajaran pada setiap pertemuan, jika 

dalam suatu siklus pembelajaran terdapat kekurangan yang 

menyebabkan keterampilan kerja sama siswa belum meningkat maka 

akan diakukan perbaikan.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Observasi yaitu pengamatan selama berlangsungnya kegatan 

pembelajaran di kelas dengan menggunakan perangkat pembelajaran mulai 

dari kegiatan awal, kegiatan inti, hingga kegiatan akhir sesuai dengan 
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RPP.
28

 Observasi ini digunakan dengan cara mengadakan pengamatan 

langsung di lokasi penelitian yang melibatkan wali kelas IV sebagai 

observer yang bertugas untuk mengamati aktivitas guru, siswa dan kerja 

sama selama pembelajaran berlangsung. Hal ini bertujuan supaya observer 

bisa memberikan pendapat dan masukannya terhadap pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan, sehingga masukan-masukan tersebut dapat 

digunakan untuk memperbaiki pembelajaran pada siklus berikutnya.  

2. Dokumentasi  

 Dokumentasi adalah melaksanakan pengumpulan data objektif 

sekolah pra penelitian.
29

 Dokumentasi ini diperoleh dari pihak-pihak terkait, 

yang berguna untuk memperoleh data tentang sejarah dan perkembangan 

sekolah, data-data sarana dan prasarana sekolah, keadaan siswa dan guru di 

sekolah maupun kurikulum yang digunakan dalam proses pembelajaran 

berlangsung. 

 

E. Teknik Analisis Data 

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

  Setelah data terkumpul melalui observasi, data diolah dengan 

menggunakan rumus persentase, yaitu sebagai berikut: 

P = 
 

 
      

Keterangan : 

P = angka presentase 

                                                           
28

 Saur Tampubolon, op. cit, h. 155 
29

 Ibid, h. 331 
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F = frekuensi yang sedang dicari presentasenya 

N = jumlah frekuensi secara keseluruhan 

   Dalam menentukan kriteria penilaian tentang hasil 

observasi aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran dengan 

penerapan model pembelajaran group resume, maka ada 5 kategori 

penilaian. Adapun kriterianya sebagai berikut : 

Tabel III.1 

Interval Kategori Aktivitas Guru dan Siswa
30

 

Interval nilai Kategori   Makna 

81-100% A Sangat baik 

61-80% B Baik 

41-60% C Cukup baik 

21-40% D Kurang baik 

0-20% E Sangat tidak baik 

 

2. Kerja Sama Siswa 

Untuk memperoleh persentase dari pengelolaan data kemampuan kerja 

sama siswa, peneliti menggunakan rumus : 

                 

             
       

Tabel III.2 

Interval Kerja Sama Siswa
31

 

Interval nilai Kategori   Makna 

81-100 A Sangat baik 

61-80 B Baik 

41-60 C Cukup baik 

21-40 D Kurang baik 

0-20 E Sangat tidak baik 

 

  

                                                           
30

 Ibid,  h. 35 
31

 Ibid,  h. 35 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analis data dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe group resume dapat 

meningkatkan kerja sama siswa pada muatan pelajaran IPS kelas IV SDN 007 

Sibiruang. Hal ini dapat dilihat dari grafik peningkatan kerja sama siswa pada 

pra-siklus yang hanya mencapai 49,44% atau berada pada kategori “cukup 

baik”. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I persentase kerja sama 

meningkat yaitu 53,61% atau berada pada kategori “cukup baik”. Kemudian 

pada siklus II mengalami peningkatakan yaitu 75,83% atau berada pada 

kategori “baik”. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian mengenai penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe group resume pada muatan pelajaran IPS SDN 

007 Sibiruang, maka peneliti memberikan bebrapa saran : 

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe group resume dapat 

dijadikan salah satu alternatif pembelajaran untuk meningkatkan kerja 

sama siswa. 

2. Pada saat menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe group 

resume, usahakan guru memberikan arahan yang jelas dan mudah 

dipahami oleh siswa. 
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3. Model pembelajaran kooperatif group resume ini bisa juga digunakan 

dalam muatan pelajaran lainnya seperti Ilmu Pengetahuan Alam ataupun 

Pendidikan Kewarganegaraan. 

4. Bagi penelitian yang akan datang, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi bagi peneliti selanjutnya agar hasil penelitian selanjutnya dapat 

lebih baik. 
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Lampiran 1 

  

SILABUS PEMBELAJARAN 

Nama Sekolah : SDN 007 Sibiruang 

Kelas/Semester : IV/ II  

Tema 6 : Aku dan Cita-citaku 

Alokasi Waktu : 8 × 35 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangga 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 
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Mata Pelajaran 

 

Kompetensi Dasar 

 

Indikator 

 

Materi Pembelajaran 
Kegiatan 

Pembelajaran 

 

Sumber Belajar 

Ilmu Pengetahuan 

Sosial 

3.1 Mengidentifikasi 

karakteristik ruang dan 

pemanfaatan sumber daya 

alam untuk kesejahteraa 

masyarakat dari tingkat 

kota/kabupaten sampai 

tingkat provinsi 

4.1 Menyajikan hasil 

identifikasi karakteristik 

ruang dan pemanfaatan 

sumber daya alam untuk 

kesejahteraa masyarakat 

dari tingkat 

kota/kabupaten sampai 

tingkat provinsi 

 

 Mengidentifikasi 

karakteristik ruang dan 

pemanfaatan sumber daya 

alam untuk kesejahteraa 

masyarakat dari tingkat 

kota/kabupaten sampai 

tingkat provinsi 

 Menjelaskan karakteristik 

ruang dan pemanfaatan 

sumber daya alam untuk 

kesejahteraa masyarakat 

dari tingkat 

kota/kabupaten sampai 

tingkat provinsi 

 Mendiskusikan hasil 

identifikasi karakteristik 

ruang dan pemanfaatan 

sumber daya alam untuk 

kesejahteraa masyarakat 

dari tingkat 

kota/kabupaten sampai 

tingkat provinsi 

 Mempresentasikan hasil 

Hubungan 

karakteristik ruang 

dengan SDA 

 Mendengarkan 

kompetensi yang 

disampaikan guru 

untuk mencapai 

tujuan 

pembelajaran 

 
 Melakukan 

diskusi dalam 
kelompok untuk 
mengidentifikasi 
hubungan 
karakteristik 
ruang dengan 
SDA 

 Menuangkan hasil 
diskusi dalam 
bentuk resume  

 Mempresentasika
n hasil diskusi 
masing-masing 
kelompok 

1. Buku guru 
2. Buku siswa 
3. Internet 
4. Lingkungan 
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identifikasi karakteristik 

ruang dan pemanfaatan 

sumber daya alam untuk 

kesejahteraa masyarakat 

dari tingkat 

kota/kabupaten sampai 

tingkat provinsi 
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Lampiran 2 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah : Sekolah Dasar Negeri 007 Sibiruang 

Kelas/ Semester : IV/ II 

Muatan Pelajaran : IPS 

Tema 6/Sub Tema 1 : Cita-citaku/ Aku dan Cita-citaku 

 Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 

A. Kompetenti Inti (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangga 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 

dan berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.1 Mengidentifikasi karakteristik 

ruang dan pemanfaatan sumber 

daya alam untuk kesejahteraa 

masyarakat dari tingkat 

kota/kabupaten sampai tingkat 

provinsi 

3.1.1 Menjelaskan mengenai 

keberagaman di indonesia. 

3.1.2 Menyebutkan manfaat dari 

keberagaman di indonesia. 

3.1.3 Menjelaskan mengenai sumber daya 

alam hayati dan non hayati 

4.1 Menyajikan hasil identifikasi 

karakteristik ruang dan 

pemanfaatan sumber daya alam 

untuk kesejahteraa masyarakat 

dari tingkat kota/kabupaten 

sampai tingkat provinsi 

4.1.1 Mendiskusikan hasil keberagaman 

dan SDA berbentuk resume 

kelompok  

 

C. Tujuan Pembelajaran 

 

1. Melalui kegiatan diskusi siswa mampu menjelaskan tentang keberagaman 

yang ada di indonesia 

2. Melalui kegiatan diskusi siswa mampu menyebutkan manfaat 

keberagaman di indonesia 

3. Siswa mampu menjelaskan sumber daya alam berupa hayati dan non 

hayati 

D. Materi Pembelajaran 

 Keberagaman di indonesia. 

 Sumber daya alam di indonesia 

E. Model/Metode Pembelajaran 

 

 Pendekatan : Saintifik 

 Metode : Diskusi, Tanya-jawab, Ceramah 

 Model pembelajaran : group resume 



 

 

76 

F. Alat/ Bahan dan Sumber Pembelajaran 

 

 Alat : kertas buram dan pena 

 Sumber Belajar : Buku Tematik dan Buku Paket IPS SD/MI 

Kelas IV 

 Lingkungan  

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Kelas dibuka dengan salam, 

menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa.  

2. Siswa diminta untuk memeriksa 

kerapian diri dan kebersihan kelas/ 

menertibkan siswa  

3. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin 

oleh ketua kelas.   

4. Siswa terlibat dalam kegiatan motivasi  

5. Siswa terlibat dalam kegiatan apersepsi  

6. Siswa mendengarkan informasi tentang 

materi yang akan dipelajari  

7. Siswa mendengarkan tujuan 

pembelajaran 

10 menit 

Kegiatan Inti 

1. Siswa dibagi dalam kelompok yang 

terdiri dari 3-6 orang. 

2. Menjelaskan kepada siswa bahwa kelas 

mereka dipenuhi individu-individu yang 

penuh bakat dan pengalaman. 

3. Salah satu cara untuk mengidentifikasi 

50 menit 
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dan menunjukan kelebihan yang dimiliki 

kelas adalah dengan membuat resume 

kelompok. 

4. Membagikan kertas buram dan siswa 

mulai menuliskan hasil resumenya sesuai 

materi masing-masing. 

5. Setelah selesai menuliskan resume 

perwakilan kelompok tampil di depan 

kelas mempresentasikan hasil resumenya. 

6. Kelompok lain memberikan tanggapan 

terhadap kelompok yang tampil 

7. Guru memberikan penguatan terhadap 

kelompok yang tampil. 

Kegiatan 

Penutup 

1. Siswa bersama-sama dengan guru 

menyimpulkan hasil pembelajaran  

2. Siswa melakukan  refleksi terhadap 

materi yang belum dipahami 

3. Siswa diingatkan untuk mengulang 

materi yang telah dipelajari 

4. Guru dan siswa menutup proses 

pembelajaran dengan membaca hamdalah 

bersama dilanjutkan Do'a akhir majlis 

diakhiri dengan salam. 

10 menit 
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H. Penilaian 

 

1. Teknik penilaian 

Sikap : Observasi 
 

2. Bentuk penilaian 

Bentuk : Rubrik 
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Lampiran 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah : Sekolah Dasar Negeri 007 Sibiruang 

Kelas/ Semester : IV/ II 

Muatan Pelajaran : IPS 

Tema 6/Sub Tema 1 : Cita-citaku/ Aku dan Cita-citaku 

 Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 

A. Kompetenti Inti (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangga 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 

dan berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.1 Mengidentifikasi karakteristik 

ruang dan pemanfaatan sumber daya 

alam untuk kesejahteraa masyarakat 

dari tingkat kota/kabupaten sampai 

tingkat provinsi 

3.1.4 Menjelaskan mengenai sumber daya 

alam yang dapat diprbaharui dan 

tidak dapat diperbaharui 

3.1.5 Mengidetifikasi pemanfaatan 

sumber daya alam berupa kegiatan 

beternak dan kegiatan pertanian 

3.1.6  

4.1 Menyajikan hasil identifikasi 

karakteristik ruang dan pemanfaatan 

sumber daya alam untuk kesejahteraa 

masyarakat dari tingkat 

kota/kabupaten sampai tingkat 

provinsi 

4.1.1 Menyajikan hasil identifikasi 

berbentuk resume kelompok  

 

C. Tujuan Pembelajaran 

a. Melalui kegiatan diskusi siswa mampu menjelaskan tentang sumber daya 

alam yang dapat diperbaharu dan tidak dapat diperbaharui. 

b. Siswa mampu mengidentifikasi pemanfaatan sumber daya alam berupa 

kegiatan beternak dan kegiatan pertanian. 

D. Materi Pembelajaran 

 Sumber daya alam di indonesia 

 

E. Model/Metode Pembelajaran 

 Pendekatan : Saintifik 

 Metode : Diskusi, Tanya-jawab, Ceramah 

 Model pembelajaran : group resume 

 

F. Alat/ Bahan dan Sumber Pembelajaran 

 Alat : kertas buram dan pena 

 Sumber Belajar : Buku Tematik dan Buku Paket IPS SD/MI 

Kelas IV 

 Lingkungan  



 

 

81 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan 

kabar dan mengecek kehadiran siswa.  

2. Siswa diminta untuk memeriksa kerapian 

diri dan kebersihan kelas/ menertibkan 

siswa  

3. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin 

oleh ketua kelas.   

4. Siswa terlibat dalam kegiatan motivasi  

5. Siswa terlibat dalam kegiatan apersepsi  

6. Siswa mendengarkan informasi tentang 

materi yang akan dipelajari  

7. Siswa mendengarkan tujuan 

pembelajaran 

10 menit 

Kegiatan Inti 

1. Siswa dibagi dalam kelompok yang 

terdiri dari 3-6 orang. 

2. Menjelaskan kepada siswa bahwa kelas 

mereka dipenuhi individu-individu yang 

penuh bakat dan pengalaman. 

3. Salah satu cara untuk mengidentifikasi 

dan menunjukan kelebihan yang dimiliki 

kelas adalah dengan membuat resume 

kelompok. 

4. Membagikan kertas buram dan siswa 

mulai menuliskan hasil resumenya sesuai 

materi masing-masing. 

50 menit 
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5. Setelah selesai menuliskan resume 

perwakilan kelompok tampil di depan 

kelas mempresentasikan hasil resumenya. 

6. Kelompok lain memberikan tanggapan 

terhadap kelompok yang tampil 

7. Guru memberikan penguatan terhadap 

kelompok yang tampil. 

Kegiatan 

Penutup 

1. Siswa bersama-sama dengan guru 

menyimpulkan hasil pembelajaran  

2. Siswa melakukan  refleksi terhadap 

materi yang belum dipahami 

3. Siswa diingatkan untuk mengulang 

materi yang telah dipelajari 

4. Guru dan siswa menutup proses 

pembelajaran dengan membaca hamdalah 

bersama dilanjutkan Do'a akhir majlis 

diakhiri dengan salam. 

10 menit 

 

H. Penilaian 

 

a. Teknik penilaian 

Sikap : Observasi 
 

b. Bentuk penilaian 

Bentuk : Rubrik 
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Lampiran 4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah : Sekolah Dasar Negeri 007 Sibiruang 

Kelas/ Semester : IV/ II 

Muatan Pelajaran : IPS 

Tema 6/Sub Tema 3 : Cita-citaku/ Giat berusaha meraih cita-cita 

 Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 

A. Kompetenti Inti (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangga 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 

dan berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.1 Mengidentifikasi karakteristik 

ruang dan pemanfaatan sumber daya 

alam untuk kesejahteraa masyarakat 

dari tingkat kota/kabupaten sampai 

tingkat provinsi 

3.1.1 Mengidentifikasi sumber daya 

alam  hayati yang ada di indonesia. 

3.1.2 Menyebutkan contoh sumber daya 

alam hayati, sumber daya hewan 

dan sumber daya tumbuhan. 

4.1 Menyajikan hasil identifikasi 

karakteristik ruang dan pemanfaatan 

sumber daya alam untuk kesejahteraa 

masyarakat dari tingkat kota/kabupaten 

sampai tingkat provinsi 

4.1.1 Menyajikan hasil identifikasi 

berbentuk resume kelompok  

 

C. Tujuan Pembelajaran 

a. Melalui kegiatan diskusi siswa mampu menjelaskan tentang sumber daya 

alam hayati yang ada di indonesia. 

b. Siswa mampu menyebutkan contoh sumber daya alam hayati, sumber daya 

hewan dan sumber daya tumbuhan. 

D. Materi Pembelajaran 

 Sumber daya alam hayati di indonesia 

 

E. Model/Metode Pembelajaran 

 Pendekatan : Saintifik 

 Metode : Diskusi, Tanya-jawab, Ceramah 

 Model pembelajaran : group resume 

F. Alat/ Bahan dan Sumber Pembelajaran 

 Alat : kertas buram dan pena 

 Sumber Belajar : Buku Tematik dan Buku Paket IPS SD/MI 

Kelas IV 
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G. Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan 

kabar dan mengecek kehadiran siswa.  

2. Siswa diminta untuk memeriksa kerapian 

diri dan kebersihan kelas/ menertibkan 

siswa  

3. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin 

oleh ketua kelas.   

4. Siswa terlibat dalam kegiatan motivasi  

5. Siswa terlibat dalam kegiatan apersepsi  

6. Siswa mendengarkan informasi tentang 

materi yang akan dipelajari  

7. Siswa mendengarkan tujuan 

pembelajaran 

10 menit 

Kegiatan Inti 

1. Siswa dibagi dalam kelompok yang 

terdiri dari 3-6 orang. 

2. Menjelaskan kepada siswa bahwa kelas 

mereka dipenuhi individu-individu yang 

penuh bakat dan pengalaman. 

3. Salah satu cara untuk mengidentifikasi 

dan menunjukan kelebihan yang dimiliki 

kelas adalah dengan membuat resume 

kelompok. 

4. Membagikan kertas buram dan siswa 

mulai menuliskan hasil resumenya sesuai 

materi masing-masing. 

50 menit 
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5. Setelah selesai menuliskan resume 

perwakilan kelompok tampil di depan 

kelas mempresentasikan hasil resumenya. 

6. Kelompok lain memberikan tanggapan 

terhadap kelompok yang tampil 

7. Guru memberikan penguatan terhadap 

kelompok yang tampil. 

Kegiatan 

Penutup 

1. Siswa bersama-sama dengan guru 

menyimpulkan hasil pembelajaran  

2. Siswa melakukan  refleksi terhadap 

materi yang belum dipahami 

3. Siswa diingatkan untuk mengulang 

materi yang telah dipelajari 

4. Guru dan siswa menutup proses 

pembelajaran dengan membaca hamdalah 

bersama dilanjutkan Do'a akhir majlis 

diakhiri dengan salam. 

10 enit 

 

H. Penilaian 

 

a. Teknik penilaian 

Sikap : Observasi 
 

b. Bentuk penilaian 

Bentuk : Rubrik 
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Lampiran 5 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah : Sekolah Dasar Negeri 007 Sibiruang 

Kelas/ Semester : IV/ II 

Muatan Pelajaran : IPS 

Tema 6/Sub Tema 3 : Cita-citaku/ Giat berusaha meraih cita-cita 

 Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 

A. Kompetenti Inti (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.1 Mengidentifikasi karakteristik 

ruang dan pemanfaatan sumber 

daya alam untuk kesejahteraa 

masyarakat dari tingkat 

kota/kabupaten sampai tingkat 

provinsi 

i. Menjelaskan mengenai 

mikroorganisme.  

ii. Menyebutkan barang-barang 

tambangyang terdapat di 

wilayah indonesia. 

4.1 Menyajikan hasil identifikasi 

karakteristik ruang dan 

pemanfaatan sumber daya alam 

untuk kesejahteraa masyarakat 

dari tingkat kota/kabupaten 

sampai tingkat provinsi 

4.1.1 Menyajikan hasil identifikasi 

berbentuk resume kelompok  

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kegiatan diskusi siswa mampu menjelaskan mengenai 

mikroorganisme.  

2. Siswa mampu menyebutkan barang-barang tambang yang terdapat di 

wilayah indonesia.  

D. Materi Pembelajaran 

 Mikroorganisme 

 Barang-barang tambang yang ada di indonesia 

E. Model/Metode Pembelajaran 

 Pendekatan : Saintifik 

 Metode : Diskusi, Tanya-jawab, Ceramah 

 Model pembelajaran : group resume 
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F. Alat/ Bahan dan Sumber Pembelajaran 

 Alat : kertas buram dan pena 

 Sumber Belajar : Buku Tematik dan Buku Paket IPS SD/MI 

Kelas IV 

G. Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan 

kabar dan mengecek kehadiran siswa.  

2. Siswa diminta untuk memeriksa kerapian 

diri dan kebersihan kelas/ menertibkan 

siswa  

3. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin 

oleh ketua kelas.   

4. Siswa terlibat dalam kegiatan motivasi  

5. Siswa terlibat dalam kegiatan apersepsi  

6. Siswa mendengarkan informasi tentang 

materi yang akan dipelajari  

7. Siswa mendengarkan tujuan 

pembelajaran 

10 menit 

Kegiatan Inti 

1. Siswa dibagi dalam kelompok yang 

terdiri dari 3-6 orang. 

2. Menjelaskan kepada siswa bahwa kelas 

mereka dipenuhi individu-individu yang 

penuh bakat dan pengalaman. 

3. Salah satu cara untuk mengidentifikasi 

dan menunjukan kelebihan yang dimiliki 

kelas adalah dengan membuat resume 

kelompok. 

4. Membagikan kertas buram dan siswa 

mulai menuliskan hasil resumenya sesuai 

materi masing-masing. 

5. Setelah selesai menuliskan resume 

perwakilan kelompok tampil di depan 

kelas mempresentasikan hasil resumenya. 

6. Kelompok lain memberikan tanggapan 

terhadap kelompok yang tampil 

7. Guru memberikan penguatan terhadap 

kelompok yang tampil. 

50 menit 
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Kegiatan 

Penutup 

1. Siswa bersama-sama dengan guru 

menyimpulkan hasil pembelajaran  

2. Siswa melakukan  refleksi terhadap 

materi yang belum dipahami 

3. Siswa diingatkan untuk mengulang 

materi yang telah dipelajari 

4. Guru dan siswa menutup proses 

pembelajaran dengan membaca hamdalah 

bersama dilanjutkan Do'a akhir majlis 

diakhiri dengan salam. 

10 enit 

H. Penilaian 

 

1. Teknik penilaian 

Sikap : Observasi 
 

2. Bentuk penilaian 

Bentuk : Rubrik 
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Lampiran 6 

Pedoman Penilaian Aktivitas Guru 

Pada Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Resume 

No  Indikator Aspek yang diamati Skor 

1.  Guru membagi siswa 

menjadi beberapa 

kelompok kecil yang 

terdiri dari 3-6 

anggota kelompok. 

Apabila guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok yang terdiri dari 3-6 

orang, kelompok dibentuk secara 

heterogen, instruksi guru jelas dan 

teratur. 

4 

Apabila hanya ditemukan 3 ciri dari 4 

ciri yang telah disebutkan. 

3 

Apabila hanya ditemukan 2 ciri dari 4 

ciri yang telah disebutkan. 

2 

Apabila hanya ditemukan 1 ciri dari 4 

ciri yang telah disebutkan. 

1 

2.  Guru menjelaskan 

kepada mereka bahwa 

kelas mereka dipenuhi 

individu-individu 

yang penuh bakat dan 

pengalaman. 

Siswa memperhatikan penjelasan guru 

dengan serius, tidak main-main, tidak 

berbicara dan tetap duduk dikursi 

masing-masing. 

4 

Apabila hanya ditemukan 3 ciri dari 4 

ciri yang telah disebutkan. 

3 

Apabila hanya ditemukan 2 ciri dari 4 

ciri yang telah disebutkan. 

2 

Apabila hanya ditemukan 1 ciri dari 4 

ciri yang telah disebutkan. 

1 

3.  Guru menyarankan 

bahwa salah satu cara 

untuk 

mengidentifikasi dan 

menunjukan kelebihan 

yang dimiliki kelas 

Siswa mendengarkan saran dari guru 

dengan seksama, tidak bercerita, tidak 

berkeliaran dan mengikuti saran dari 

guru. 

4 

Apabila hanya ditemukan 3 ciri dari 4 

ciri yang telah disebutkan. 

3 
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adalah dengan 

membuat resume 

kelompok. 

Apabila hanya ditemukan 2 ciri dari 4 

ciri yang telah disebutkan. 

2 

Apabila hanya ditemukan 1 ciri dari 4 

ciri yang telah disebutkan. 

1 

4.  Guru membagikan 

kepada setiap 

kelompok kertas 

buram  untuk 

menuliskan resume. 

Resume harus 

mencakup informasi 

yang dapat menarik 

kelompok secara 

keseluruhan. 

Setiap kelompok mendapat kertas buram, 

bekerja sama menuliskan hasil resume, 

menggunakan bahasa sesuai EYD dan 

mudah dipahami. 

4 

Apabila hanya ditemukan 3 ciri dari 4 

ciri yang telah disebutkan. 

3 

Apabila hanya ditemukan 2 ciri dari 4 

ciri yang telah disebutkan. 

2 

Apabila hanya ditemukan 1 ciri dari 4 

ciri yang telah disebutkan. 

1 

5.  Guru meminta 

masing-masing 

kelompok untuk 

mempresentasikan 

resume mereka dan 

catat keseluruhan 

potensi yang dimiliki 

oleh keseluruhan 

kelompok. 

Setiap kelompok mempresentasikan hasil 

resumenya dengan jelas, tidak bertele-

tele, mudah dipahami dan sesuai arahan 

guru. 

4 

Apabila hanya ditemukan 3 ciri dari 4 

ciri yang telah disebutkan. 

3 

Apabila hanya ditemukan 2 ciri dari 4 

ciri yang telah disebutkan. 

2 

Apabila hanya ditemukan 1 ciri dari 4 

ciri yang telah disebutkan. 

1 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 
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Lampiran 11 

Pedoman Penilaian Aktivitas Siswa 

Pada Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Resume 

No  Indikator Aspek yang diamati Skor 

A.  Membentuk kelompok 

kecil didalam kelas.  

Siswa mengikuti arahan guru dengan 

tertib, tidak ribut, berada dalam 

kelompok yang berjumlah 3-6 orang dan 

menerima teman kelompok yang telah 

ditentukan oleh guru. 

4 

Apabila hanya ditemukan 3 ciri dari 4 

ciri yang telah disebutkan. 

3 

Apabila hanya ditemukan 2 ciri dari 4 

ciri yang telah disebutkan. 

2 

Apabila hanya ditemukan 1 ciri dari 4 

ciri yang telah disebutkan. 

1 

B.  Memperhatikan 

penjelasan dari guru. 

Siswa memperhatikan penjelasan guru 

dengan serius, tidak main-main, tidak 

berbicara dan tetap duduk dikursi 

masing-masing. 

4 

Apabila hanya ditemukan 3 ciri dari 4 

ciri yang telah disebutkan. 

3 

Apabila hanya ditemukan 2 ciri dari 4 

ciri yang telah disebutkan. 

2 

Apabila hanya ditemukan 1 ciri dari 4 

ciri yang telah disebutkan. 

1 

C.  Mendengarkan saran 

dari guru. 

Siswa mendengarkan saran dari guru 

dengan seksama, tidak bercerita, tidak 

berkeliaran dan mengikuti saran dari 

guru. 

4 

Apabila hanya ditemukan 3 ciri dari 4 

ciri yang telah disebutkan. 

3 

Apabila hanya ditemukan 2 ciri dari 4 

ciri yang telah disebutkan. 

2 

Apabila hanya ditemukan 1 ciri dari 4 

ciri yang telah disebutkan. 

1 

D.  Mendapat kertas 

buram lalu 

menuliskan hasil 

resume. 

Setiap kelompok mendapat kertas buram, 

bekerja sama menuliskan hasil resume, 

menggunakan bahasa sesuai EYD dan 

mudah dipahami. 

4 

Apabila hanya ditemukan 3 ciri dari 4 

ciri yang telah disebutkan. 

3 
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Apabila hanya ditemukan 2 ciri dari 4 

ciri yang telah disebutkan. 

2 

Apabila hanya ditemukan 1 ciri dari 4 

ciri yang telah disebutkan. 

1 

E.  Kelompok 

mempresentasikan 

hasil resume. 

Setiap kelompok mempresentasikan hasil 

resumenya dengan jelas, tidak bertele-

tele, nudah dipahami dan sesuai arahan 

guru. 

4 

Apabila hanya ditemukan 3 ciri dari 4 

ciri yang telah disebutkan. 

3 

Apabila hanya ditemukan 2 ciri dari 4 

ciri yang telah disebutkan. 

2 

Apabila hanya ditemukan 1 ciri dari 4 

ciri yang telah disebutkan. 

1 
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Lampiran 12 
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Keterangan Aktivitas : 

A. Siswa mendapatkan kelompok kecil didalam kelas. 

B. Siswa memperhatikan pernjelasan  dari guru. 

C. Siswa mendengarkan saran dari guru. 

D. Siswa mendapatkan kertas buram lalu menuliskan hasil resume. 

E. Setiap kelompok mempresentaikan hasil resumenya 

 

 

 

Sibiruang, 16 Februari 2023 

Observer/Pengamat 
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Lampiran 13 
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Keterangan Aktivitas : 

A. Siswa mendapatkan kelompok kecil didalam kelas. 

B. Siswa memperhatikan pernjelasan  dari guru. 

C. Siswa mendengarkan saran dari guru. 

D. Siswa mendapatkan kertas buram lalu menuliskan hasil resume. 

E. Setiap kelompok mempresentaikan hasil resumenya 

 

 

Sibiruang, 19 Februari 2023 

Observer/Pengamat 
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Lampiran 14 
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Keterangan Aktivitas : 

A. Siswa mendapatkan kelompok kecil didalam kelas. 

B. Siswa memperhatikan pernjelasan  dari guru. 

C. Siswa mendengarkan saran dari guru. 

D. Siswa mendapatkan kertas buram lalu menuliskan hasil resume. 

E. Setiap kelompok mempresentaikan hasil resumenya 

 

 

 

Sibiruang, 24 Februari 2023 

Observer/Pengamat 
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Lampiran 15 
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Keterangan Aktivitas : 

A. Siswa mendapatkan kelompok kecil didalam kelas. 

B. Siswa memperhatikan pernjelasan  dari guru. 

C. Siswa mendengarkan saran dari guru. 

D. Siswa mendapatkan kertas buram lalu menuliskan hasil resume. 

E. Setiap kelompok mempresentaikan hasil resumenya 

 

 

 

Sibiruang,                                  2023 

Observer/Pengamat 
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Lampiran 16 

Pedoman Penilaian Indikator Kerja Sama Siswa 

pada Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Resume 

No  Indikator Aspek yang diamati Skor 

1.  Komunikasi  Apabila Siswa melakukan komunikasi 

dengan melihat lawan bicara, suara 

terdengar jelas, bahasa mudah dipahami 

dan sopan. 

4 

Apabila hanya ditemukan 3 ciri dari 4 

ciri yang telah disebutkan. 

3 

Apabila hanya ditemukan 2 ciri dari 4 

ciri yang telah disebutkan. 

2 

Apabila hanya ditemukan 1 ciri dari 4 

ciri yang telah disebutkan. 

1 

2.  Menghormati 

pendapat individu. 

Siswa mendengarkan pendapat teman 

sampai selesai, menerima perbedaan 

pendapat, memberikan tanggapan dan 

meghargai pendapat teman. 

4 

Apabila hanya ditemukan 3 ciri dari 4 

ciri yang telah disebutkan. 

3 

Apabila hanya ditemukan 2 ciri dari 4 

ciri yang telah disebutkan. 

2 

Apabila hanya ditemukan 1 ciri dari 4 

ciri yang telah disebutkan. 

1 

3.  Mendorong partisipan 

dengan berbagai 

tugas. (partisipasi) 

Apabila siswa terlibat aktif dalam diskusi 

kelompok, memberikan inisiatif, 

bertanya ketika tidak paham, dan 

menyelesaikan tugas dengan sungguh-

sungguh 

4 

Apabila hanya ditemukan 3 ciri dari 4 

ciri yang telah disebutkan. 

3 
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Apabila hanya ditemukan 2 ciri dari 4 

ciri yang telah disebutkan. 

2 

Apabila hanya ditemukan 1 ciri dari 4 

ciri yang telah disebutkan. 

1 

4.  Kontribusi dalam 

kelompok. 

Setiap siswa berpartisipasi 

mengemukakan pendapat, bertukar 

pikiran, melaksanakan tugas dengan baik 

dan tidak main-main. 

4 

Apabila hanya ditemukan 3 ciri dari 4 

ciri yang telah disebutkan. 

3 

Apabila hanya ditemukan 2 ciri dari 4 

ciri yang telah disebutkan. 

2 

Apabila hanya ditemukan 1 ciri dari 4 

ciri yang telah disebutkan. 

1 

5.  Menyelesaikan tugas 

tepat waktu. 

Setiap kelompok menyelesaikan tugas 

sesuai waktu yang ditentukan guru, 

dengan benar, tidak telat dan tertib. 

4 

Apabila hanya ditemukan 3 ciri dari 4 

ciri yang telah disebutkan. 

3 

Apabila hanya ditemukan 2 ciri dari 4 

ciri yang telah disebutkan. 

2 

Apabila hanya ditemukan 1 ciri dari 4 

ciri yang telah disebutkan. 

1 
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Lampiran 17 
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Keterangan Aktivitas : 

A. Komunikasi. 

B. Menghormati pendapat individu. 

C. Mendorong partisipan dengan berbagai tugas. 

D. Kontribusi dalam kelompok. 

E. Menyelesaikan tugas tepat waktu. 

 

 

 

Sibiruang, 16 Februari 2023 

Observer/Pengamat 
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Lampiran 18 
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Keterangan Aktivitas : 

A. Komunikasi. 

B. Menghormati pendapat individu. 

C. Mendorong partisipan dengan berbagai tugas. 

D. Kontribusi dalam kelompok. 

E. Menyelesaikan tugas tepat waktu. 

 

 

 

Sibiruang, 19 Februari 2023 

Observer/Pengamat 
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Lampiran 19 
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Keterangan Aktivitas : 

A. Komunikasi. 

B. Menghormati pendapat individu. 

C. Mendorong partisipan dengan berbagai tugas. 

D. Kontribusi dalam kelompok. 

E. Menyelesaikan tugas tepat waktu. 

 

 

 

Sibiruang, 24 Februari 2023 

Observer/Pengamat 
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Lampiran 20 
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Keterangan Aktivitas : 

A. Komunikasi. 

B. Menghormati pendapat individu. 

C. Mendorong partisipan dengan berbagai tugas. 

D. Kontribusi dalam kelompok. 

E. Menyelesaikan tugas tepat waktu. 

 

 

 

Sibiruang, 26 Februari 2023 

Observer/Pengamat 
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Lampiran 21 

DOKUMENTASI 
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Lampiran 22 
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Lampiran 23 
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Lampiran 24 
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Lampiran 25 
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Lampiran 26 
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Lampiran 27
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Lampiran 28 
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